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MOTTO  

Impian yang besar membutuhkan langkah kecil 

yang gigih. Dimulai dari langkah yang kecil 

menjadikan sesuatu yang besar di suatu hari 

nanti, jangan mudah menyerah karena manusia 

adalah makhluk pejuang.  

Succes is earned, not given. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Skripsi ini menggunakan transliterasi Arab-Latin yang berpedoman kepada 

SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, No. 158 tahun 1987 dan No. 0543.b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa>‟ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad       ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ
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 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qaf Q Ki ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

B. Konsonan Rangkap 

      Konsonan rangkap terjadi karena adanya tasydi>d: 

 ditulis „iddah   عدّة -

 ditulis mutaqaddimi>n  متقدمين -

C. Vokal  

1. Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 ditulis kataba كَتَبََ -

 ditulis fa‟`ala  فػَعَلََ -
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2. Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يَْ...

 Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..

 ditulis suila  سُئِلََ -

 ditulis kaifa  كَيْفََ -

 ditulis haula حَوْؿََ -

D. Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas اَ...ىَ...

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas وُ...

 ditulis qāla   قاَؿََ -

 ditulis ramā  رمََى -

 ditulis qīla   قِيْلََ -

 ditulis yaqūlu  يػَقُوْؿَُ -

E. Ta’ Marbutah 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

 ditulis raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةَُالَأطْفَاؿَِ -

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”. 

 ditulis  talhah  طلَْحَةَْ -
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

 ditulis al-madīnah al-munawwarah الْمَدِيػْنَةَُالْمُنػَوَّرةََُ -

F. Kata Sandang 

1. Kata sandang yang diikuti huruf Syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huuf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

 ditulis  ar-rajulu  الرَّجُلَُ -

 ditulis  asy-syamsu الشَّمْسَُ -

 

2. Kata sandang yang diikuti huruf Qomariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

 ditulis al-qalamu الْقَلَمَُ -

ؿَُالَْْلََ -  ditulis al-jalālu 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof.  

 ditulis ta‟khużu تََْخُذَُ -

 ditulis syai‟un شَيئَ  -

 ditulis an-nau‟u النػَّوْءَُ -

 ditulis inna إِفََّ -
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H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD. 
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ABSTRAK 

 

Perubahan zaman mengubah gaya hidup manusia terhadap segala aspek 

kehidupan. Sebagian besar orang sudah melek terhadap dunia akibat globalisasi dan hal ini 

sangat berpengaruh terhadap fashion. Pergeseran gaya hidup (lifestyle)  dan pola interaksi 

terlihat jelas di kalangan mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang merupakan 

kampus Islam. Salah satu hal yang menarik perhatian perempuan muslimah adalah 

munculnya berbagai jenis hijab yang semakin digandrungi dan memicu berbagai persepsi.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model hijab yang digunakan oleh 

mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, serta pemahaman makna hijab bagi mereka. 

Selain itu, penelitian ini menganalisis penggunaan hijab melalui persepsi mereka serta 

dampak yang ditimbulkan oleh perubahan gaya hidup (lifestyle). Metode penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif melalui observasi dan 

wawancara. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode deskriptif. 

Berdasarkan model hijab yang digunakan mahasiswi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, peneliti mengkelompokkan tiga jenis, yaitu, hijab longgar, hijab fashionable 

dan longgar dan hijab fashionable. Pemilihan model hijab ini dipengaruhi oleh faktor 

intrinsik dan ekstrinsik. Di balik penggunaan hijab sebagai simbol, mahasiswi memiliki 

persepsi yang berbeda atas pemaknaan hijab ada yang disebabkan oleh alasan teologi 

(tuntutan syariat) dan ada pula karena tuntutan gaya hidup. Munculnya hijab modis dan 

fashionable ini memberikan dampak positif dan negatif bagi pengguna hijab. Dampak 

positif hijab modern terhadap gaya hidup adalah memberikan ketertariakn tersendiri dan 

angin segar bagi pemula pengguna hijab serta memberikan kenyamanan dan percaya diri 

yang lebih tinggi. Sedangkan dampak negatif berupa pergeseran makna hijab dan 

mengikuti perkembangan zaman sehingga melupakan esensial hijab.  

    Kata Kunci: model hijab, lifestyle, mahasiswi, interaksi simbolik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Globalisasi telah mengubah banyak tatanan kehidupan sosial terhadap 

berbagai aspek, terutama dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi.  

Perkembangan yang pesat dalam ilmu pengetahuan dan teknologi telah 

memenuhi berbagai kebutuhan manusia yang menghasilkan beragam produk 

baru sebagai hasil dari perkembangan tersebut. Hadirnya produk-produk baru 

juga berpengaruh pada lifestyle masyarakat Indonesia salah satunya adalah 

fashion. 

Fashion sudah menjadi perhatian besar di era modern ini terutama 

fenomena trend hijab yang semakin marak pada era globalisasi. Dalam konteks 

fenomena hijabers, globalisasi memiliki peran penting karena mendorong 

perkembangan fashion busana muslim. Berbagai model, tipe dan variasi hijab 

sekarang lebih mudah didapatkan oleh masyarakat yang mempengaruhi kaum 

muda untuk mengadopsi hijab sebagai bagian dari gaya hidup (lifestyle). 

Busana muslimah dulunya hanya dikenakan oleh santri perempuan khushnya 

hijab di lingkungan pondok pesantren. Namun, sekarang busana muslimah 

telah merambah ke ruang publik dan menjadi tren di kalangan masyarakat 

modern.
1
 

Hijab dulunya hanya dianggap sebagai sesuatu yang ketinggalan zaman, 

kuno, tidak modis, tidak fashionable, dan tidak trendi. Namun, pada tahun 

                                                      
1
 Aprilany Anisa,"Fenomena Jilbab Setengah Hari di Kalangan Mahasiswi (Studi Kasus 

pada Mahasiswi di Kota Semarang),” Skripsi Jurusan Sosiologi dan Antropologi, Fakultas Ilmu 

Sosial, Universitas Semarang, 2016. 
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1980 hingga 2010 hijab sudah mulai menjadi tren di kalangan masyarakat. 

Hijab merupakan trend baru dalam dunia fashion yang didorong oleh pengaruh 

besarnya media sosial yang berkontribusi pada perkembangan fashion di 

Indonesia.
2
 

Hijab style atau hijab fashion tidak hanya terkait  sebagai perintah 

berhijab, melainkan lebih ditekankan pada penampilan yang menarik dan 

trendi. Modernisasi hijab muncul karena diintegrasikan ke dalam dunia 

fashion. Hijab berada di tengah situasi yang perkara dengan media dan tren 

gaya hidup yang sering bertentangan antara nilai-nilai spiritual dan gaya hidup 

modern. Hijab telah berevolusi dari simbol agama menjadi komponen budaya 

dan gaya hidup. Perempuan  muslimah  ketika  ini  justru  mencoba 

mengaplikasikan antara kepercayaan serta gaya hidup pada kehidupan mereka. 

Integrasi hijab dengan fashion telah menghasilkan estetika postmodern yang 

dapat diakses oleh konsumen di seluruh dunia. Keunikan, keragaman, dan daya 

cipta mode hijab telah menciptakan standar kecantikan baru yang 

mencerminkan prinsip-prinsip Islam.
3
 

Sebagai perempuan muslimah tentu harus mempertimbangkan cara 

berpenampilan yang selaras dengan prinsip-prinsip Islam. Hal yang sering 

menjadi pusat perhatian  adalam cara menggunakan hijab. Hal ini berpengaruh 

dengan semakin banyaknya perempuan muslimah yang menggunakan hijab. 

Hijab awalnya dipakai untuk menutupi aurat, tetapi saat ini merupakan 

komponen trend mode yang memungkinkan seseorang untuk tampil modis dan 

                                                      
2
 Triyana, Yani Nuri, Hijab: for Brain, Beauty 'n Behavior. (Yogyakarta: de Teens 2014), 

hlm. 93. 
3
 Yulia, dkk, “Hijab : Antara Trend dan Syariat di Era Kontemporer." Indonesian Journal 

of Social Science Review, Vol. 1, No. 1, hlm. 12. 
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trendi tanpa meninggalkan syariat Islam. Hal ini terlihat pada berbagai model 

hijab yang digunakan serta semakin beragamnya pilihan pakaian bagi 

perempuan yang memakainya.
4
 

Fenomena trend hijab saat ini hadir dengan lebih banyak gaya 

mencakup berbagai kalangan, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa. 

Hijab dapat digunakan di segala aktifitas dan sudah tidak dianggap lagi 

menghalangi aktivitas seperti belanja, sekolah, olahraga, bersih-bersih, jalan-

jalan, dan segala aktifitas apapun. Terdapat berbagai jenis model hijab yang 

bisa dipilih saat ingin melakukan aktivitas sesuai dengan kegiatan dan outfit 

yang digunakan. Selain itu, hijab juga digunakan sebagai aksesesoris atau 

hiasan yang digunakan untuk mempercantik penampilan. 

Zaman sekarang banyak motivasi yang mendorong perempuan untuk 

menggunakan hijab, seperti upaya untuk melindungi diri, mengikuti trend 

fashion, dan alasan lainnya. Hijab merupakan simbol keagamaan bagi umat 

Islam di Indonesia serta di berbagai belahan dunia khusushnya perempuan. 

Perempuan yang menggunakan hijab dinilai lebih religius dibanding mereka 

yang tidak menggunakannya, karena terlihat lebih patuh terhadap aturan agama 

dan dianggap lebih suci serta baik. Sebaliknya, perempuan yang tidak 

menggunakan hijab kadang dipandang sebagai orang yang kurang taat 

beragama, tidak mematuhi aturan agama atau bahkan dianggap sebagai orang 

kafir. Hal ini adalah dampak dari penggunaan hijab.
5
 

                                                      
4
 Mahmud Yulchin, dkk, "Jilbab Sebagai Gaya Hidup Perempuan Modern di Kalangan 

Mahasiswi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sam Ratulangi". Jurnal Holistik, Vol. 

13, No. 3, hlm. 2. 
5
  Maylani Lucky Rosandi, "Makna Hijab di Kehidupan Malam Kota Surabaya", Skripsi 

Program Studi Sosiologi, Departemen Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 

Universitas Airlangga Surabaya,  2018. 
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Perdebatan seputar hijab semakin menunjukkan keberadaannya dari 

hari ke hari. Perempuan muslimah di seluruh dunia sepakat bahwa 

menggunakan hijab adalah bagian dari identitas perempuan muslimah. Selain 

menjadi bagian dari identitas, hijab hanya ditujukan bagi perempuan muslimah 

yang memiliki keunggulan sebagai simbol keindahan.
6
 Oleh karena itu, sudah 

sepatutnya bagi perempuan untuk menjaga keindahan mereka dengan menjaga 

diri dari godaan luar melalui pemakaian hijab dan pakaian yang dapat menutup 

aurat guna memelihara kecantikan perempuan.  

Islam dikenal memiliki kesempurnaan dalam berbagai aspek, termasuk 

dalam perintah untuk menutup aurat demi kebaikan para perempuan. Selain 

memberikan keindahan, hal ini juga berperan dalam melindungi diri dari 

berbagai jenis kejahatan yang berpotensi merugikan. Penggunaan hijab 

diwajibkan dalam Islam karena memiliki fungsi dan manfaat bagi individu 

yang mengenakannya.
7
 Hijab mulai mendapatkan popularitas di kalangan 

mahasiswa pada 1990-an. Hijab wajib bagi mahasiswa yang kuliah di 

universitas Islam, termasuk UIN, STAIN, dan UNISMUH. Sekarang, kampus 

umum telah banyak mahasiswa yang beralih menggunakan hijab sebagai 

pakaian dan gaya hidup. Sekitar enam puluh persen mahasiswa di kampus 

umum diperkirakan telah mengenakan hijab.
8
 

Tidak dapat dipungkiri bahwa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta telah 

mengalami kemajuan yang pesat termasuk bidang fashion yang telah 

                                                      
6
 Husein Shahab, Al-Sunnah dan Perspektif Al-Qur'an tentang Jilbab, (Bandung: PT 

Mizan Pustaka, 2013), hlm. 16. 
7
 Rudianto, Khairu Nisa, “Trend Fashion Hijab Terhadap Konsep Diri Hijabers 

Komunitas Hijab Medan," Jurnal Interaksi, Vol. 1, No. 1, hlm. 105-117. 
8
  Hindi Patta Asis, "Makna Berhijab bagi Muslimah: Sebuah Presepsi Mahasiswi Fisip 

Universitas Muhammadiyah Kendari," Jurnal Dakwah Tabligh, Vol. 18, No. 2, hlm. 93.  
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mempengaruhi banyak anak muda untuk menunjukkan identitas mereka kepada 

dunia. Pola pergaulan dan cara hidup mahasiswa telah berubah ketika IAIN 

berubah menjadi UIN. Hal ini memiliki penampilan yang sangat berbeda dan 

mengikuti mode masa kini. Sebagian besar mahasiswi UIN sadar akan tren 

fashion yang sedang berkembang di dunia saat ini. Hal ini terlihat dari mode 

busana yang sangat fashionable dan trendi (mengikuti perkembangan mode) 

yang ditunjukkan oleh pakaiannya saat berada di kampus.
9
 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta merupakan kampus Islam yang 

mengharuskan mahasiswinya menggunakan hijab. Semua mahasiswa UIN dari 

berbagai fakultas dituntut menggunakan pakaian sopan dan rapi sesuai dengan 

ketentuan dan tata tertib kampus. Faktor yang membuat munculnya pluralitas 

tinggi dari kampus tertua di Indonesia karena terletak di tengah kota dan 

mahasiswa serta mahasiswinya berasal dari berbagai penjuru daerah sehingga 

terjadinya pencampuran akulturasi budaya sehingga memiliki bermacam mode 

penampilan. 

Masyarakat memandang bahwa mahasiswa dan mahasiswi UIN Sunan 

Kalijaga Yogayakrta sebagai orang yang agamis dan paham agama. Namun, 

masih banyak mahasiswa UIN yang belum paham agama. Pandangan 

masyarakat dalam melihat mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  ini 

karena banyaknya alumni pesantren bahkan mondok saat kualiah, akan tetapi 

tidak semuanya berasal dari sekolah agama. Pandangan masyarakat tersebut 

mengakibatkan sebuah perspektif yang berbeda karena realitanya tidak semua 

mahasiswa menggunakan pakaian secara syar‟i.  

                                                      
9
 Husnul Khotimah, "Busana Muslimah dan Pola Interaksi Sosial Mahasiswi Asrama 

Hamasah Sapen UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta," Skripsi Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu 

Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.  
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Penerimaan tren hijab yang semakin beragam terlihat dalam jumlah 

perempuan berhijab yang semakin banyak memadukan hijab dalam kehidupan 

sehari-hari, terutama di lingkungan kampus. Selain itu, meningkatnya jumlah 

kegiatan peragaan busana muslimah juga menampilkan perempuan berhijab 

yang tampil cantik dan modis. Meskipun tren hijab membawa dampak positif, 

seperti perkembangan variasi penggunaan hijab, tetapi juga memberikan 

dampak negatif terhadap mahasiwi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta terhadap 

fenomena tren hijab sebagai gaya hidup. 

Berdasarkan pemikiran dan latar belakang yang dikemukaan diatas, 

hijab sudah jauh berkembang dari masa ke masa mengalami perubahan. Hijab 

yang dulunya dianggap kuno, ketinggalan zaman justru sekarang hijab sudah 

menjadi sebuah tren. Pergeseran stigma ini membuat perempuan gencar 

memakai hijab sesuai dengan perkembangan zaman termasuk kalangan 

mahasiswi tanpa memperhatikan syariat Islam dan peraturan kampus. Untuk 

itu, peneliti tertarik meneliti mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang 

merupakan kampus Islam dengan berbagai mode hijab yang digunakan sebagai 

lifestyle. 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, 

maka penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

a. Bagaimana model hijab yang digunakan oleh mahasiswi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta? 

b. Bagaimana pemaknaan hijab bagi mahasiswi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta ? 
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C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Berikut ini adalah pernyataan tujuan penelitian berdasarkan 

rumusan masalah yang telah diuraikan di atas: 

a. Mengetahui model hijab yang digunakan oleh mahasiswi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

b. Mengetahui makna hijab mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

dalam mengenakan hijab. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya keilmuwan 

Sosiologi Agama, khususnya di bidang Sosiologi Kontemporer. Selain 

itu, diharapkan hasil penelitian ini akan bermanfaat bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teori yang terkait dengan konteks studi ini di masa 

mendatang dan dapat menjadi pembaharuan pemikiran melalui bidang 

cultural studies, antropologi, sosiologi kebudayaan dan bidang keilmuan 

lainya yang relevan dan dapat berkembang melalui penelitian ini. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

pengetahuan kepada mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tentang 

signifikansi hijab serta menjadi sumber informasi terkait dengan kajian 

sosiologi agama yang terkait dengan berbagai gaya hijab di lingkungan 

mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

b. Praktis  

1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuwan bagi 
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para pembaca mengenai berbagai gaya dan tren hijab di kalangan 

mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pandangan baru 

terhadap hijab masa kini serta bahan refleksi bagi mahasiswi UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3) Penelitian ini dapat menjadi pijakan bagi penelitian lain untuk 

melakukan penelitian yang lebih mendalam 

D. Tinjauan Pustaka 

Keberagaman lifestyle hijab sebenarnya telah banyak dibahas oleh 

peneliti-peneliti lainnya, namun penggunaan hijab dengan berbagai mode 

khususnya kalangan mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta masih minim. 

Persamaan dan perbedaan penelitian lain dengan penelitian ini dapat dilihat 

sebagai berikut.  

Pertama, penelitian tahun 2013 berjudul "Perspektif Jilbab terhadap 

Tren Jilbab di Kalangan Mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta" oleh Ike 

Puspita Sari. Penelitian ini membahas mengenai pandangan dari pengguna 

jilbab yang disebut dengan jilbaber terhadap tren jilbab. Tren yang terus-

menerus bermunculan sehingga selalu adanya inovasi dengan gaya yang baru 

menimbulkan makna jilbab bergeser yang awalnya difungsikan sebagai 

penutup aurat menjadi ajang untuk memperlihatkan kecantikan dan menarik 

perhatian orang lain. Semakin maraknya tren hijab menarik perhatian kaum 

perempuan yang sebelumnya tidak berjilbab mencoba untuk memakai jilbab 

dengan gaya modis. 

Dalam tulisannya, penulis mengharapkan tetap mempertahankan 
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identitas dalam berjilbab sesuai dengan syariat Islam dan mengadakan 

pengajian  agar esensi hijab kembali kepada fungsi semula. Namun, tampaknya 

perempuan hanya mengikuti tren karena yang dilakukan oleh para wanita 

untuk mengenakan jilbab adalah sekedar menggugurkan kewajiban Oleh 

karena itu, penulis menyajikan perspektif yang lebih luas tentang konsekuensi 

keragaman hijab, yang membedakan peneliti ini adalah keberagaman hijab 

dalam kalangan mahasiswi UIN Sunan Kalijaga dan berfokus pada analisis 

kajian interaksi simbolik.  

Kedua, skripsi Selvi Juniarti, tahun 2016 dengan judul “Implikasi Trend 

Busana Muslimah dan Perilaku Sosial di Mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”. Penelitian ini 

mengungkapkan pengaruh dari tren busana muslimah terhadap mahasiswi 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

dari segi perilaku sosialnya. Mahasiswi berpakaian sesuai dengan presepsi 

mereka dan memilih pakaian yang memberikan rasa nyaman dan percaya diri.  

Implikasi dari busana ini dipandang sebagai kebudayaan yang memiliki 

dua motivasi yaitu motivasi intrinsik (dari dalam diri) dan motivasi ekstrinsik 

(luar diri). Pengelompokan dari busana muslimah Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam ada berbagai macam model, yaitu busana tunik, gamis, syar‟i 

dan kasual. Fokus dari skripsi Selvi ini adalah tren busana dan ruang lingkup 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam (FUPI) sedangkan peneliti berfokus 

pada hijab yang merupakan salah satu bagian dari busana dan cakupan peneliti 

lebih luas yaitu semua mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, bukan 

hanya berasal dari FUPI. Selain itu, penulis ingin mengungkapkan arti dan 
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makna dari keberagaman hijab yang dipakai oleh mahasiswi UIN.  

Ketiga, penelitian yang ditulis oleh penelitian oleh Fatimah Az-Zahra 

berjudul "Fenomena Pengguna Hijab Modis dan Hijab Syar‟i (Studi 

Fenomenologi di Kalangan Mahasiswi Universitas Muslim Indonesia 

Makassar)" tahun 2018 membahas interpretasi dan penggunaan hijab modis 

dan syar'i oleh mahasiswi Universitas Muslim Indonesia Makassar. Namun, 

penelitian ini fokus pada mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, sehingga 

objek penelitian dan wilayah kajian berbeda meskipun tema yang sama.. Selain 

itu, pisau analisis serta perspektif dalam skripsi ini berbeda yang lebih berfokus 

pada fenomenologi dan dilihat dari perspektif ilmu komunikasi, sedangkan 

peneliti menggunakan kajian interaksi simbolik dan memandang dari sudut 

pandang sosiologi agama.  

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Besse Risnayanti pada tahun 2016 

berjudul "Jilbab Sebagai Simbol Komunikasi di Kalangan Mahasiswi 

Universitas Hasanuddin (Studi Komunikasi Nonverbal)". Penelitian ini 

mejelaskan bahwa mahasiswa Universitas Hasanuddin memakai jilbab 

memiliki makna bagi penggunanya. Jilbab diinterpretasikan sebagai identitas 

utama seorang perempuan Muslim dan merupakan lambang keagamaan dalam 

konteks komunikasi non-verbal. Penelitian ini mengulas elemen-elemen yang 

memengaruhi mahasiswi dalam penggunaan jilbab. melalui komunikasi non-

verbal yang dapat dipengaruhi dari berbagai macam faktor, diantaranya faktor 

lingkungan, keluarga dan kelompok atau komunitas lainnya.  

Jilbab merupakan syariat Islam yang diajarkan kepada perempuan 

muslim untuk menutupi seluruh tubuh, kecuali wajah dan tangan. Studi kasus 
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dan objek penelitian penulis berbeda dari skripsi di atas. Jika penelitian di atas 

berfokus pada mahasiswa Universitas Hasnuddin, sementara penulis meneliti 

mahasiswi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Selain itu, 

penulis memaparkan ragam hijab sedangkan pada skripsi tersebut tidak 

dijelaskan sama sekali. 

Kelima, skripsi Anisa Aprilany mengusung judul "Fenomena Jilbab 

Setengah Hari di Kalangan Mahasiswi (Studi Kasus pada Mahasiswa di Kota 

Semarang)" tahun 2016 menjelaskan bahwa berhijab setengah hari dipengaruhi 

oleh sosialisasi primer dan sekunder serta dipengaruhi oleh sejumlah variabel. 

Di antara faktornya adalah mengikuti tren dan kurangnya niali-nilai ajaran 

agama Islam bagi pengguna hijab setengah hari. Kasus yang diangkat dengan 

penelitian penulis adalah macam-macam hijab yang dipakai oleh mahasiswi 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, sedangkan masalah yang ada pada skripsi 

tersebut fenomen jilbab yang di pakai hanya setengah hari. 

Keenam, hasil penelitian oleh Nurul Huda tahun 2020 tentang 

“Perbenturan Identitas Sosial pada Hijab K-poppers (Studi Identity Multiple 

terpada Hijab K-poppers di Yogyakarta)". Penelitian ini berisi para penggemar 

Korean Pop yang kebanyakan adalah remaja perempuan muslim yang memakai 

jilbab berbenturan dengan nilai dan norma agama Islam. Tema yang diangkat 

oleh penulis memiliki ketidaksamaan. Penulis mengangkat tema tren dan 

ragam hijab yang di digunakan oleh mahasiswi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta sementara penelitian yang ditulis oleh Nurul Huda adalah benturan 

antara identitas perempuan yang berjilbab yang menyukai budaya K-pop. 

Ketujuh, penelitian yang berjudul "Fenomena Hijabers dan 
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Relevansinya dengan Nilai-Nilai Pendidikan Islam Keterlibatan Mahasiswi 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam" yang ditulis oleh 

Siti Arifah Muji Astuti pada tahun 2016, menyoroti partisipasi mahasiswi 

dalam fenomena hijabers. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik dari 

internal (kesadaran pribadi) maupun eksternal (keterpaksaan, kebiasaan, dan 

rasa perlindungan). 

Penelitian ini juga menjelaskan tentang nilai-nilai pendidikan Islam 

bagi mahasiswi tersebut. Nilai-nilai yang terkandung terhadap relevansi 

fenomena hijabers tersebut ada nilai keimanan, kesehatan, ibadah, pendidikan 

seks. Berbeda halnya dengan penulis teliti dan perbedaan lainnya adalah hanya 

fokus pada satu jurusan sedangkan penulis meliputi semua mahasiswi UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta dan tema yang diangkat pun berbeda. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah diuraikan, ada beberapa 

aspek yang ingin ditekankan oleh penulis bahwa belum ada penelitian yang 

secara khusus mengulas ragam dan pemaknaan hijab yang digunakan oleh 

mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Oleh karena itu, penulis memilih 

untuk menyusun penelitian dengan judul "Ragam Hijab Lifestyle di Kalangan 

Mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Kajian Interaksi Simbolik)". 

Dukungan dari berbagai kajian sebelumnya menegaskan kebutuhan akan 

penelitian ini. Hal ini menjadikan penelitian ini memiliki relevansi yang 

penting untuk dilakukan. 

E. Kerangka Teori 

Istilah hijab dalam perkembangannya dari fenomena hijab membawa 
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beragam pesan bukan hanya pada upaya pendefinisian istilah tersebut, tetapi 

juga dalam memberi makna dan menerapkannya dalam masyarakat sebagai 

simbol agama dan identitas sosial. Hijab memiliki dua aspek, yaitu dimensi 

material dan dimensi spiritual. Dimensi material hijab melibatkan penutup 

tubuh, sedangkan dimensi spiritual berkaitan dengan sikap perempuan yang 

tidak mencari perhatian di masyarakat yang menunjukkan bahwa hijab spiritual 

ini berfungsi sebagai penghalang terhadap perilaku dan moral yang buruk. 

Kedua aspek ini dianggap saling berkaitan dan saling mempengaruhi, hijab 

material berperan sebagai perlindungan preventif agar hijab spiritual dapat 

terjaga seiring dengan kelestarian hijab material tersebut.
10

 

Pembenaran utama untuk mengenakan hijab adalah bahwa hal ini 

merupakan perintah yang sangat ketat dari Allah SWT dan ajaran Rasul-Nya, 

menandakan ketundukan seorang perempuan kepada Allah SWT dan 

penghormatan kepada Rasul-Nya. Menurut Al-Qur'an dan Sunnah, setiap 

perempuan muslimah yang telah mencapai pubertas diharuskan mengenakan 

hijab. Selain itu, menggunakan hijab adalah tanda pengabdian seseorang 

kepada Allah SWT. Hijab hanya diwajibkan oleh Allah SWT untuk perempuan 

yang taat. Menggunakan hijab membantu seorang perempuan yang menghargai 

kesejahteraannya sendiri menonjol dari perempuan lain dan melindunginya dari 

kejahatan dan pelecehan. Lebih dari itu, hijab berfungsi sebagai penutup aurat 

dan simbol rasa malu.
11

  

Istilah "modis" merujuk pada sesuatu yang terus mengalami perubahan. 

                                                      
10

  Safitri Yulikhah, “Jilbab Antara Kesalehan dan Fenomena Sosial”, Jurnal Ilmu 

Dakwah, Vol.36 No. 1, hlm 98.  
11

 Budiastuti, “Jilbab dalam Perspektif Sosiologi: Studi Pemaknaan Jilbab di Lingkungan 

Fakultas Hukum Universitas Muhamaddiyah Jakarta”. Tesis Program Pasca Sarjana Sosiologi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, hlm. 212. 



 

14 

 

Mode sendiri mengacu pada perubahan gaya hidup dari masa ke masa seiring 

kemajuan teknologi dan informasi. Mode tidak hanya berbicara tentang gaya 

hidup (lifestyle), tetapi juga tentang penampilan dan identitas diri. Di samping 

istilah "hijab modis," ada juga istilah "hijab syar'i" yang mengacu pada hijab 

yang memiliki dimensi besar dan longgar sesuai dengan ketentuan syariat 

Islam. Pada umumnya, penggunaan kerudung dan hijab adalah hal yang 

dimaksud oleh perempuan adalah ketika berbicara tentang hijab syar'i. 

Kerudung yang dipilih berbentuk segitiga atau instan dan panjangnya menutupi 

dada (pemakaian langsung). Hijab yang dikenakan berbentuk gamis dengan 

gaya dan potongan yang berbeda-beda. Penggunaan warna-warna cerah dan 

beragam tema merupakan salah satu perubahan yang paling mencolok dalam 

evolusi hijab syar'i di zaman modern.
12

 

Penelitian ini menggunakan teori interaksi simbolik. Penggunaan dasar 

teori ini dilatarbelakangi oleh keyakinan bahwa manusia saling mengartikan 

dan mendefinisikan tindakan mereka, bukan hanya sebagai respons langsung 

terhadap tindakan orang lain. Tanggapan seseorang tidak hanya berasal dari 

tindakan seseorang terhadap orang lain, melainkan lebih terfokus pada 

"makna" yang diatributkan pada tindakan tersebut. Interaksi antar individu 

terjadi melalui penggunaan simbol-simbol, interpretasi, atau upaya untuk 

memahami maksud dari tindakan masing-masing.
13

 

Interaksi simbolik adalah sebuah kerangka referensi untuk memahami 

bagaimana manusia bersama dengan orang lainnya, menciptakan dunia 

                                                      
12

 Asghar Ali Engineer, Pembebasan Perempuan, (Yogyakarta: LKiS, 2007), hlm. 86 
13

 George Ritzer, Sosiologi,Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda (Jakarta : CV. 

Rajawali, 1980), hlm 61. 
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simbolik dan bagaimana dunia ini sebaliknya membentuk perilaku manusia.
14

 

Simbol merupakan esensi dari teori interaksionisme simbolik. Teori ini 

menekankan pada hubungan antara simbol dan interaksi. Teori Interaksi 

Simbolik merupakan sebuah kerangka referensi untuk memahami bagaimana 

manusia, bersama dengan manusia lainnya, menciptakan dunia simbolik dan 

bagaimana dunia ini, dan bagaimana nantinya simbol tersebut membentuk 

perilaku manusia. Teori ini juga membentuk sebuah jembatan antara teori yang 

berfokus pada individu-individu dan teori yang berfokus pada kekuatan 

sosial.
15

 

Sebagai reaksi terhadap aliran psikologi seperti behaviorisme, etnologi, 

dan fungsionalis struktural, gagasan interaksi simbolik dikembangkan. Teori 

ini pertama kali dibuat di bidang sosiologi dan psikologi sosial, dan 

menekankan bagaimana interaksi dengan orang lain mendefinisikan orang dan 

komunitas dengan keterlibatan dan komunikasi menjadi sangat penting. Tujuan 

utama teori ini adalah untuk menguraikan signifikansi yang diberikan orang 

pada simbol-simbol tertentu. Para ahli teori ini menyelidiki bagaimana orang 

membentuk persepsi mereka tentang realitas dan berinteraksi satu sama lain 

melalui simbol. Simbol membentuk masyarakat selain membantu membangun 

hubungan. Teori ini juga melihat bagaimana orang menafsirkan peran mereka 

di alam semesta dan memberikan makna terhadap hidup mereka. Konsep diri 

dianggap sebagai suatu simbol karena merujuk pada pemahaman individu 

                                                      
14

 West, Richard & Lynn Turner, Pengantar Teori Komunikasi Analisis dan Aplikasi,  

Jakarta: Salemba Humanika. 2012, hlm. 96. 
15

 Yasir, “Teori Interaksi Simbolik” dalam https://yasir.staff.unri.ac.id/2012/03/06/teori-

interaksi-simbolik/, diakses tanggal 28 April 2023.  

https://yasir.staff.unri.ac.id/2012/03/06/teori-interaksi-simbolik/
https://yasir.staff.unri.ac.id/2012/03/06/teori-interaksi-simbolik/
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tentang identitas mereka.
16

 

Teori George Herbert Mead tentang interaksionisme simbolik 

menunjukkan bahwa hijab adalah simbol representasi yang diproyeksikan 

orang ke lingkungan mereka. Mead menjelaskan bahwa simbol berfungsi 

sebagai representasi tertentu dalam masyarakat dan berinteraksi secara sosial 

satu sama lain. Selain itu, orang berkomunikasi dengan orang lain tentang diri 

mereka sendiri dengan menggunakan simbol. Menurut Mead, realitas sosial 

bukanlah kondisi statis melainkan proses dinamis yang selalu berubah. Guna 

membangun konsep diri (self) mereka melalui interaksi dengan orang lain atau 

masyarakat (society), manusia pada hakikatnya memiliki persepsi (pikiran).
17

 

Teori interaksionisme simbolik mampu melihat fakta sosial sesuai 

dengan tema penelitian ini. Penggunaan hijab oleh mahasiswi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta memberikan makna simbol antara mode hijab satu dengan 

lainnya. Ragam hijab ini dapat sebagai interpretasi dari simbol yang digunakan 

oleh mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Simbol yang digunakan 

dapat menyerap pada pakaian yang dipakai oleh mahasiswi dalam interaksi. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian memerlukan jalan sebagai pedoman acuan melalui 

metodologi. Metode merujuk pada cara yang harus diikuti untuk mendalami 

objek yang akan diselidiki.
18

 Penulis menggunakan metode penelitian berikut 

untuk menggali informasi:. 

                                                      
16

 Beta Nisa, “Di Balik Fenomena Tren Hijab Syar‟i”, Aquilastyle.com, l6 Agustus 2014. 
17

 Eveline Ramadhini, “Jilbab sebagai Representasi Simbolik Mahasiswi Muslim di 

Universitas Indonesia”,  Masyarakat Jurnal Sosilogi, Vol. 22, No. 1, 2017, hlm. 7 
18

 Koentjaningrat. Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT Gramedia, 1990) 

hlm. 7. 
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1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode jenis kualitatif yang 

ditandai melalui menghasilkan wawasan yang tidak dapat diperoleh 

melalui langkah-langkah pengukuran dan analisis statistik.19 Penggunaan 

pendekatan kualitatif dilakukan untuk meraih informasi yang mendalam 

dan analisis deskriptif yang memiliki makna signifikan terutama dalam 

pemahaman aspek-aspek yang kompleks dalam kajian tersebut. 

Pendekatan metode penelitian kualitatif ini adalah suatu pendekatan ganda 

yang melibatkan interpretasi dan pemikiran yang cermat dalam menangani 

setiap aspek permasalahan. Penelitian ini dihasilakan dari proses 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan melalui alat seperti 

rekaman lapangan, wawancara, observasi, dan dokumen. Sumber data 

primer adalah sumber data yang memberikan informasi kepada 

peneliti secara langsung atau yang dikumpulkan secara langsung 

melalui wawancara informan. Sumber primer adalah sumber yang 

memberikan informasi kepada individu yang mengumpulkan data 

secara langsung.
20

 Sumber primer didapatkan dari mahasiswi UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta yang diambil dari delapan fakultas.  

Peneliti melakukan pengamatan (observasi) terhadap objek yang 

                                                      
19

 Moh. Soehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama, (Yogyakarta: 

SUKA-Press, 2012), hlm. 82. 
20

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2015), hlm. 187. 
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dikaji. Melalui pendekatan yang sistematis, penelitian ini mengamati 

dan mencatat semua gejala yang terlihat pada objek penelitian, yaitu 

mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Kemudian peneliti 

melakukan wawancara terhadap informan. Pada penelitian ini 

informan ditentukan berdasarkan kriteria yang ingin didapatkan 

dengan sumber data bersifat studi kasus. Purposive sampling adalah 

metode pengambilan sampel yang digunakan. Istilah “purposive 

sampling" menggambarkan proses pemilihan unit sampel sesuai 

dengan kriteria tertentu untuk menghasilkan unit sampling dengan 

kriteria yang diinginkan.
21

 Kriteria untuk menentukan informan 

tersebut, sebagai berikut: 

1) Perempuan berhijab 

2) Mahasiswi S1 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

3) Angkatan 2020-2023 

4) Terdiri berbagai fakultas di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

masing-masing dua informan dari setiap fakultas, yaitu Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Fakultas Adab dan Dakwah, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Fakultas Syariah dan Hukum, 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Fakultas Sains dan 

Teknologi, serta Fakultas Sosial dan Humaniora. 

b. Data Sekunder 

Informasi yang dikumpulkan atau diperoleh oleh peneliti dari 

sumber yang sudah ada sebelumnya disebut sebagai data sekunder. 

                                                      
21

 Nugraha Setiawan, “Teknik Sampling”, Diklat Metodologi  Penelitian Sosial, 

Universitas Padjadjaran, Semarang, 2005.  
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Data ini digunakan untuk mendukung data primer yang telah 

dikumpulkan dari buku, sumber lain, literatur, dan referensi karya 

penelitian lainnya.
22

  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data 

adalah: 

a. Wawancara 

 

Wawancara adalah suatu dialog dengan maksud untuk 

mendapatkan gambaran saat ini mengenai individu, peristiwa, 

organisasi, perasaan, motivasi, pengakuan, dan hal-hal sejenis.
23

 Jenis 

wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

terbuka yang tidak membatasi jawaban informan dengan jawaban iya 

atau tidak. Wawancara dilakukan secara langsung dengan menemui 

informan berdasarkan kriteria penelitian ini dan data yang dihasilkan 

dari proses wawancara merupakan data primer. Proses wawancara 

dilakukan di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, melibatkan mahasiswi 

dari delapan fakultas yang menjadi informan dalam wawancara ini. 

Penelitian ini dimulai saat bulan Oktober hingga Desember 

2023. Peneliti mencari data yang dibutuhkan untuk penelitian ini 

hingga data tercukupi. Peneliti mewawancarai mahasiswi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta terkait beberapa pertanyaan diantaranya, 

pendapat tentang pengguna hijab, pandangan mengenai hijab, faktor 

                                                      
22

 Hasan, M. Iqbal. 2002. “Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan 

Aplikasinya”,  Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002, hlm. 58 
23

 Ahmad Sonhaji, “ Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan”, Banjarmasin: 

Universitas Lambung Mangkurat, Program S2 Manajemen Pendidikan, 2003, hlm. 69. 
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yang mempengaruhi penggunaan dan pemilihan hijab, motivasi 

berhijab dan alasan model pemilihan hijab dan interaksi terhadap 

pengguna hijab lainnya. Informasi lainnya untuk kebutuhan data 

penelitian juga didapatkan dari observasi informan yang lebih dekat 

dengan objek penelitian.  

b. Observasi 

Observasi dilakukan dengan mengamati serta menganalisis 

tingkah laku secara langsung kepada objek yang akan diteliti di 

lapangan. Penggunaan observasi dalam penelitian ini mencakup 

pengamatan untuk menguji, mengevaluasi, dan mengumpulkan fakta 

serta data dari lapangan. Sebelum peneliti melakukan sesi wawancara 

dengan informan, peneliti melakukan observasi terhadap lingkungan 

di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, khususnya pada mahasiswi UIN 

Sunan Kalijaga Yogykarta berhijab. 

Peneliti melakukan observasi langsung di lapangan, yaitu 

dengan mengamati dan mencatat dengan sistematis semua gejala yang 

terlihat pada subjek penelitian, yang dalam hal ini adalah mahasiswi 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini lebih menekankan 

pada observasi nonpartisipan, di mana peneliti tidak terlibat secara 

langsung dalam kehidupan objek penelitian dan hanya bertindak 

sebagai pengamat. Dari pengamatan di lapangan, peneliti melihat 

bahwa mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memiliki beragam 

model hijab dan sesama pengguna hijab dengan model yang sama 

lebih banyak berinteraksi atau berkumpul sesamanya. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu pengumpulan data berupa mencari bukti 

yang akurat digunakan untuk pengambilan data secara visual berupa 

foto-foto, video, catatatan, buku dan gambaran yang memberikan 

informasi terkait dengan penelitian yang dituju. Setelah tahapan 

wawancara dilakukan dan merekam percakapan guna untuk bisa 

didengarkan kembali dan menyimpulkan penjelasan yang disampaikan 

oleh informan, peneliti mendokumentasikan informan melalui foto.  

4. Teknik Pengolahan Data  

Peneliti menggunakan analisis untuk mencapai tahap kajian 

kompleks melalui pemisahan dari keseluruhan fokus kajian. Analisis data 

merupakan serangkaian kegiatan evaluasi, pengelompokan, sistematik, 

penafsiran, dan verifikasi data untuk memberikan nilai sosial, akademis, 

dan ilmiah pada suatu fenomena.
24 

Proses analisis data dilakukan secara 

deskriptif menggunakan data primer yang diperoleh langsung dari 

informan di lapangan. Setelah itu, data yang terkumpul disusun, 

dijelaskan, dan kemudian dianalisis dengan pendekatan pola pikir induktif 

dan deduktif, yaitu dari umum ke khusus dan dari khusus ke umum dengan 

cara yang selektif.
25

 

Data yang diperoleh dari penelitian lapangan tersebut selanjutnya 

dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif. Fokus penelitian ini 

adalah untuk menggambarkan aspek-aspek seperti kondisi seseorang, 

                                                      
24

  Imam Soproyogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Agama, (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 1998), hlm. 224. 
25

 Sanafiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial, (Jakarta: Radja Grafindo Persada, 

1998), hlm. 256. 
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hubungan, pendapat, proses yang sedang berlangsung, atau kecenderungan 

yang tengah terjadi dan faktor-faktor yang mempengaruhi. Dalam upaya 

memperoleh analisis data yang optimal, kesimpulan dari hasil analisis 

wawancara dapat ditarik melalui observasi yang bersifat eksternal atau 

melalui pengamatan terhadap simbol-simbol data yang diamati. Dalam 

penelitian ini, simbol tersebut dapat berwujud dalam bentuk "hijab". Selain 

itu, penelitian ini berfokuskan pada memberikan gambaran yang akurat 

terkait dengan data yang dikumpulkan dan memperdalam penelitian terkait 

pemaknaan hijab di kalangan mahasiswi. Analisis dapat diuraikan menjadi 

tiga tahapan yaitu reduksi, penyajian data, dan kesimpulan 

a. Reduksi ialah proses pemilihan data yang telah diperoleh secara 

umum untuk dapat dikerucutkan lagi ke dalam data yang lebih 

khusus sehingga mudah dikaji. 

b. Penyajian data yaitu pemaparan beberapa deskripsi mengenai data 

yang diperoleh dari lapangan. 

c. Kesimpulan yaitu penyederhanaan dari inti data dan informasi yang 

telah diperoleh di lapangan dengan melakukan veritifikasi terlebih 

dahulu supaya data yang telah dianalisis menjadi data yang benar-

benar sesuai. 

5.  Metode Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi fenomenologis 

yang menekankan penggambaran dari kejadian yang terjadi dari 

lingkungan sekitar dan berusaha memahami situasi dan makna dari suatu 

fenomena. Metode pendekatan dalam penelitian ini melibatkan interaksi 
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langsung antara peneliti dan responden dalam konteks wawancara 

mendalam. 

G. Sistematika Pembahasan 

Struktur pembahasan disusun mengikuti logika ilmiah dengan setiap 

bab terdiri dari beberapa sub-bab. Dalam skripsi ini, masing-masing terdiri 

dari lima bab dan memiliki sejumlah sub-bab.  

Bab pertama yang berfungsi sebagai pengantar bertujuan untuk 

memberikan pemahaman umum tentang topik penelitian. Bagian ini 

mencakup diskusi tentang latar belakang masalah. Agar tidak terlalu luas, 

masalahnya dirumuskan dengan tepat dalam bentuk pertanyaan penelitian. 

Tujuan yang ingin dicapai sebagai landasan penelitian dengan tujuan yang 

sejalan dengan topik penelitian yang dijelaskan pada bagian manfaar dan 

tujuan penelitian. Tinjauan pustaka memberikan ringkasan singkat tentang 

hasil penelitian sebelumnya dan berfungsi sebagai acuan dalam 

mengumpulkan data. Kerangka teori digunakan untuk merumuskan hipotesis 

dan menganalisis objek permasalahan yang telah diidentifikasi. Sementara 

itu, metode penelitian menjelaskan langkah-langkah yang diambil peneliti 

dalam memperoleh data. Sementara itu, sistematika pembahasan membahas 

materi skripsi secara ringkas dan jelas setiap bab. 

Bagian kedua mencakup gambaran umum tentang UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, termasuk lokasi, sejarah, core velues, logo, fakultas dan deskripsi 

mahasiswi yang menjadi informan pada penelitian ini. Selain itu, bagian kedua 

juga mencakup pedoman untuk kode berpakaian yang ditetapkan oleh UIN 

Sunan Kalijaga Yogayakarta serta membahas mengenai seputar hijab meliputi 
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pengertian, sejarah hijab, hijab dalam Al-Qur‟an, asal-usul hijab, 

perkembangan hijab di Indonesia. 

Bab ketiga menjelaskan faktordan motivasi  apa saja yang 

mempengaruhi mahasiswi berhijab. Bab ini juga memberikan gambaran 

keseluruhan dan pemahaman yang lebih mendalam mengenai hijab sehingga 

memudahkan pembaca memahami terhadap pembahasan pada bab selanjutnya. 

Bab ini berguna untuk memberikan detail penjelasan ragam hijab dengan 

berbagai jenis dan style hijab.  

Bab keempat menjelaskan makna yang disampaikan dalam penggunaan 

berbagai mode hijab. Pada bab ini juga memaparkan penerapan teori interaksi 

simbolik terhadap ragam hijab sebagai lifestyle. Selain itu, bab ini juga 

menjelaskan dampak hijab menjadi bagian lifestyle masa kini dan 

memperlihatkan seberapa jauh hijab sudah menjadi gaya hidup mahaisiswi 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Bab ini juga mengungkapkan interaksi 

simbolik sesama pengguna hijab. 

Bagian akhir, yaitu bab lima yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 

Bab ini diakhiri dengan kesimpulan yang berasal dari pemeriksaan terperinci 

atas temuan penelitian yang dibahas sebelumnya 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Perkembangan era digital dan dunia yang semakin mengglobal  

mengubah banyak tatanan kehidupan sosial masyarakat Indonesia terutama di 

dunia fashion. Akulturasi budaya terjadi di seluruh negara yang diserap dan 

dipratekkan oleh para perempuan muslimah. Gaya busana dan mode fashion 

hijab ini berkembang pesat dan berubah dari masa ke masa sehingga banyak 

para perempuan muslimah menjadi tertarik dan update mengikuti stylish. Hal 

ini tentu berdampak pada gaya hidup perempuan muslimah termasuk 

mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Keberagaman model hijab yang dgunakan oleh mahasiswi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta digolongkan ke dalam tiga model, hijab longgar, hijab 

fashionable dan longgar, serta hijab fashionable. Hijab longgar banyak 

ditemukan di Fakultas yang basicnya ilmu agama seperti Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan. Fakultas, Fakultas Ilmu Adab dan Budaya dan Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam yang dikategorikan dengan hijab lebar dan 

besar. Sementara hijab fashionable dan longgar diidentikkan casual tapi 

menutup dada dan tidak ketat dan tidak pula minimalis. Model ini paling 

banyak yang digunakan oleh mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan 

tersebar di seluruh Fakultas. Sedangkan hijab fashionable berupa hijab 

minimalis dan ketat yang banyak digemari mahasiswi sekarang. Tipe hijab ini 

banyak ditemukan di fakultas umum, seperti Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam dan Fakultas Sains dan Teknologi. 
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Faktor yang menyebabkan mahasiswi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta menggunakan hijab terbagi dua, yaitu datang dari dalam 

(internal) maupun luar diri (eksternal). Faktor dalam hadir karena kesadaran 

diri mahasiswi dan  faktor luar di latar belakangi oleh lingkungan, keluarga, 

teman atau motivasi orang lain, adanya aturan dan model hijab. Selain itu, 

terdapat motivasi yang mendorong penggunaan hijab bagi mahasiswi UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik. 

Penggunaan hijab pada masa kini dimaknai beragam macam 

pemaknaan oleh mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Ada yang 

memaknainya bahwa hijab itu wajib karena syariat Islam dan perintah Allah, 

hijab sebagai kehormatan perempuan muslimah, agar terjaga, lebih tertutup 

dan merasa dilingungi dan merasa nyaman. Selain itu, ada yang memaknai 

hijab sebagai aksesoris semata dan dapat meningkatkan percaya diri karena 

merasa lebih cantik ketika menggunakan Hijab. 

Fenomena hijab zaman sekarang memberikan dampak terhadap 

lifestyle. Pergeseran makna hijab dan mengikuti perkembangan zaman 

sehingga melupakan esensial hijab, namun hijab bagi mahasiswi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta juga memberikan dampak positif karena hijab yang 

fashionable mampu menarik perhatian dan semakin menyukai hijab. 
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B. Saran 

Penelitian ini memiliki beberapa kekurangan sehingga diperlukan 

penelitian lebih lanjut yang lebih komprehensif tentang peran hijab di masa 

kini yang telah menjadi bagian gaya hidup (lifestyle). Perkembangan fashion 

hijab merupakan hasil dari pengaruh agama terhadap struktur sosial sehingga 

diperlukan pemahaman yang lebih mendalam untuk memahami peran hijab 

dalam konteks saat ini. Dalam Islam, tidak ada ketentuan spesifik mengenai 

mode, gaya dan jenis hijab, namun tetap memperhatikan prinsip-prinsip 

sesuai syariat Islam. 
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